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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisterdiéikan Nasional
(UUSPN) Pasal 3 menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampserta
membentuk watak dan peradaban bangsa yang beratadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk emdrangkan potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan best&lewada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertggggwab.

Mengingat pendidikan merupakan upaya menyiapkawasisienghadapi
masa depan dan perubahan masyarakat yang sema&ing@nasuk di dalamnya
perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi, makau permbangun suatu
pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masdatang. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), merupakan sekolah yangymphkan siswa untuk
memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sgansiap untuk terjun ke
dunia lapangan kerja. Oleh karena itu perlu menyggakan segala hal dalam
membangun suatu Sekolah Menengah Kejuruan agar emelap suatu lulusan
yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja

Pemerintah terus menerus berusaha mengembangkan laugkulum
lebih baik lagi disesuaikan dengan perkembanganamanKurikulum yang

diterapkan sekarang ini yaitu kurikulum KTSP (Kuwfikm Tingkat Satuan

Pendidikan). Kurikulum ini dirancang sebagai saatu upaya pemerintah dalam



rangka mempersiapkan lulusan pendidikan yang lebidgul dalam persiapan
menghadapi era globalisasi yang penuh tantangaatuPan perundang-undangan
yang mendasari dan menjadi acuan dalam penyusumakulim Tingkat Satuan

Pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 20 Tahuwi828ntang Sistem
Pendidikan Nasional.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentangdidikan
Menengah.

c. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nom@&d/L01993
tentang Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan.

d. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nom#$0//1992
tentang Sekolah Menengah Kejuruan.

e. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nom28/L81997
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda @ekolah
Menengah Kejuruan.

Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan ef@istPendidikan
Nasional Indonesia pada umumnya dan Pendidikan iMgie Kejuruan pada
khususnya.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang gesu kepada
kurikulum SMK' Edisi 2004, pembelajaran kompetenaius menganut prinsip
pembelajaran tuntasn@stery learning). Penguasaan (hasil belajar) secara penuh
terhadap seluruh bahan yang dipelajari dapat kisrtisebagai belajar tuntas.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dibutuhkan suatode pembelajaran yang
sesuai. Sekarang ini, penerapan pembelajaran menlkdaktifan siswa,
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator untuk raatnbsiswa dalam proses
pembelajaran. Guru sebagai fasilitator hendaknyatdaenerapkan suatu model

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam péukid@npengetahuan dan

penalaran.



Tujuan SMK Negeri 8 Bandung berdasarkan KTSP adalah

1. Mempersiapkan siswa menjadi manusia produktif, mabekerja
mandiri, dan dapat diserap oleh DU/DI sebagai terkagja tingkat
menengah sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.

2. Memberikan pembekalan agar mampu berkarir, uletgitrdalam
berkompetisi, mampu beradaptasi di lingkungan lkeayadapat
mengembangkan sikap profesional sesuai kompetangi gimilikinya

3. Membekali siswa dalam ilmu pengetahuan, teknokxjj dan wawasan
enteurprener agar mampu mengembangkan diri dikemumdiri baik
secara mandiri maupun melanjutkan pada jenjangigi&ad lebih tinggi.

Tujuan program keahlian Teknik sepeda motor diantzga membekali siswa
dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap aggretem:

Perawatan dan perbaikengine sepeda motor.

Perawatan dan perbaikan sistem pemindah daya.

Perawatan dan perbaikan sistem rem, rangka, dgessi
Perawatan dan perbaikan sistem kelistrikan sepedeor.

cpop

Salah satu fakta yang muncul dalam kegiatan peial@a memperbaiki
sistem kelistrikan di kelas adalah selama pembelajiurang ditemukan adanya
siswa yang bertanya, menjawab pertanyaan, maupuakoken umpan balik
dengan guru. Suasana pembelajaran sangat domikaasdi oleh guru karena
siswa kurang aktif, padahal menurut teori kontmgine pengetahuan sebagai
konstruksi aktif yang dibuat siswa, jika seseorampk aktif membangun
pengetahuannya, maka tidak akan berkembang penget®a. Pengetahuan
adalah bentuk konstruksi kita sendiri. Lebih jauaget mengemukakan bahwa
pengetahuan tidak diperoleh secara pasif oleh smsgoMenurut pandangan
konstruktivisme, belajar ialah mempertimbangkan psewl mungkin proses
keterlibatan siswa, pembelajaran bukanlah transmésigetahuan, melainkan

melibatkan pengaturan situasi kelas.



Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami damenurut teori
belajar konstruktivisme, pengetahuan tidak dappindahkan begitu saja dari
pikiran guru ke pikiran siswa. Guru hanyalah begiinsebagai mediator,
fasilitator, dan teman yang membuat situasi koridusiuk terjadinya konstruksi
pengetahuan pada siswa. Atas dasar kenyataan, imiaka guru harus mampu
melakukan pengaturan kondisi situasi kelas sehindgpat terjadi proses
pembelajaran yang dilakukan secara aktif oleh sisl@agan melakukan inovasi
dan pendekatan, baik itu dalam penggunaan medigwatanetode penyampaian
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsuriig akti

Anak-anak hendaknya diberi peluang untuk salingibara dan diskusi
dengan teman-temannya. Salah satu pendekatan gandel yang diduga
mampu mewujudkan situasi pembelajaran yang kondaldif adalah pendekatan
dengan metode diskusi dan tanya jawab. Melaluiudisdlan tanya jawab, siswa
bukan dijadikan sebagai objek pembelajaran tetagmjadli subjek pembelajaran,
namun pada kenyataannya setelah metode tersebat diginnakan, masih
ditemukan kesulitan, siswa kurang berani untuk rekragkan pendapatnya dan
bertanya, pada akhirnya guru kembali banyak mengambh proses
pembelajaran. Hasil refleksi dari pembelajaranet@ikui bahwa siswa sulit untuk
bertanya atau mengeluarkan pendapat, karena meémeteng berani untuk
bertanya atau mengeluarkan pendapat langsung, anketak berani bertanya atau
mengeluarkan pendapat ke teman yang ada di sehglhBerdasarkan hasil
refleksi tersebut, maka dicoba pembelajaran mergjgam model tutor teman

sebaya yang merupakan pengembangan dari modelsdigktharapkan dengan



model tutor teman sebaya, siswa lebih aktif dalartamya dan mengeluarkan
pendapat, karena dalam model tutor teman sebag@a didak bertanya atau
mengeluarkan pendapat langsung di dalam kelas mikalaike teman sebayanya
dalam kelompok tutorial. Pembelajaran tutor temebaga, siswa diajak untuk
menjadi tutor atau sumber belajar dan tempat bgathagi temannya

Penyampaian materi dalam model pembelajaran tetmys ini dilakukan
oleh siswa dengan menggunakan bahasa siswa karesmauruh teori
perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaramdsmldan cara berfikir anak
berbeda dengan orang dewasa, sehingga siswa dlanmedah untuk menerima
pelajaran dan juga tidak merasa takut untuk beatahgl-hal yang kurang
dimengerti. Pembelajaran tutor sebaya dalam kel&migecil adalah model
pembelajaran dimana siswa yang bertindak sebagaj tpiapi sebelumnya siswa
sudah berdiskusi tentang materi yang akan disampaittalam kelompok-
kelompok kecil yang heterogen.

Sistem tutor sebaya dilakukan atas dasar bahwasekiZlompok siswa
yang lebih mudah bertanya, lebih terbuka dengaramesendiri dibandingkan
dengan gurunya. Kelebihan lain sistem tutor sebdggat meminimalisir
kesenjangan yang terjadi antara siswa yang pragtastndah dengan siswa yang
prestasinya lebih tinggi dalam suatu kelas. Selaygusiswa termotivasi dalam
menyelesaikan tugas dan motivasi itu diharapkanbtimdari terciptanya
hubungan yang saling menentukan dan membutuhkaraagtiru, siswa yang
prestasinya dalam standar kompetensi memperbailansikelistrikan tergolong

tinggi dan siswa yang prestasinya rendah. Dampaluaeya ini, seorang guru



dituntut untuk mempersiapkan, memaksimalkan kemampya tanpa harus
menjadiinformant (pemberi informasi) saja tetapi guru juga berfurggbagai
mediator, komunikator, fasilitator dan tutor selgagguru mampu memberikan
tugas yang sesuai dengan tingkat kematangan siamg gada akhirnya dapat
memotivasi siswa dalam peningkatan prestasi belajar

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untugnetiti lebih jauh
tentang penerapan pelaksanaan pembelajaran dengaggomakan model
pembelajaran tutor teman sebaya pada kelompok Ketdm suatu penelitian
dengan judul’Penerapan Model Pembelajaran Tutor Teman Sebaya dam
Kelompok Kecil pada Standar Kompetensi MemperbaikiSistem Kelistrikan

Kelas XI TSM 3 di SMK Negeri 8 Bandung”

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Tahap awal penguasaan masalah perlu dilakukanifilast masalah

untuk memperjelas masalah yang akan dipecahkanunpknelitian ini, dalam

hal ini dituliskan beberapa identifikasi masalabaggi berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan dan langkah-langkahpgrhgdilakukan
dalam menggunakan metode tutor teman sebaya pacidbefzgaran
standar kompetensi memperbaiki sistem kelistrikan?

2. Sejauh manakah penggunaan tutor teman sebaya degahgkatkan
kemampuan siswa dalam belajar memperbaiki sistdistridean?

3. Bagaimanakah cara pengelolaan kelas pada saat lagemdne dengan tutor

teman sebaya?



4. Apakah penggunaan tutor teman sebaya dapat metkagkaktivitas
siswa dalam belajar memperbaiki sistem kelistrikan?
5. Apakah penggunaan model pembelajaran tutor temdrayse dapat

meningkatkan hasil belajar siswa?

C. PEMBATASAN MASALAH
Tiap masalah hakekatnya kompleks, sehingga tidaltddiselidiki segala
aspek secara tuntakarena itu peneliti harus membatasi permasalahannya.

Mengingat luasnya permasalahan dari topik penelitiai serta adanya

keterbatasan, baik tenaga, dana, waktu, dan suy@sylapenelitian lebih terfokus,

maka dipandang perlu untuk membatasi permasalaieyai berikut :

1. Penelitian akan memfokuskan pada cara guru meniteratana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) memperbaiki sistem kelistrik@mgdn model tutor
teman sebaya pada kelompok kecil dengan jumlahnf@& enam sampai
tujuh orang.

2. Penelitian akan memfokuskan pada peningkatan hbslgjar untuk
pembelajaran ranah kognitif pada standar kompetemsnperbaiki sistem
kelistrikan.

3. Penelitian ini keaktifan siswa dibatasi pada junpehtanyaan yang diajukan,
mengerjakan tugas-tugas, mengemukakan pendapatdengarkan atau

memperhatikan, dan menulis.



4. Penelitian akan memfokuskan pada cara guru mergdélelas pada saat
pembelajaran standar kompetensi kelistrikan dengzatel tutor teman sebaya
pada kelompok kecil dengan jumlah kelompok enanpsatajuh orang.

5. Penelitian akan memfokuskan pada cara guru mengesidiasil belajar siswa
dengan menggunakan metode tutor teman sebaya pltagok kecil dengan
jumlah kelompok enam sampai tujuh orang untuk rakagnitif tingkat

aplikasi.

D. RUMUSAN MASALAH

Memperhatikan pokok-pokok pikiran tersebut di atesy memperjelas
permasalahan yang akan diteliti, maka penulis penerumuskan masalah
penelitian. Adapunrumusan masalahnya adalah sebagai berikut: “Apakah
penggunaan tutor teman sebaya dapat meningkatksah bedajar siswa dalam

kompetensi memperbaiki sistem kelistrikan?”

E. PENJELASAN ISTILAH DALAM JUDUL
Agar tidak terjadi salah pengertian, dalam mendgkan istilah-istilah
dalam judul, perlu dijelaskan istilah dalam judalty:
1. Penerapan adalah hal, cara, atau hasil kerja npkssra sedangkan
menerapkan adalah mengenakan, memasang, atau rkékaora(KBBI,
2008), jadi penerapan adalah cara kerja dengan ra&tikan. Melihat

pengertian tersebut, maka yang dimaksud penerapimdpenelitian ini



4.

adalah melakukan atau mempraktikan pembelajaragatiemodel tutor teman
sebaya dalam kelompok kecil.

Model dalam kamus besar bahasa Indonesia, modehasizatu pola (contoh,
acuan, ragam) dari sesuatu yang akan dibuat atasiliian, dalam penelitian
ini, model diartikan sebagai metode pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan yangdikan orang belajar
(KBBI, 2008), maka pembelajaran pada penelitianaki@lah cara membuat
kondisi siswa melakukan kegiatan belajar

Teman sebaya berarti teman- teman yang perbedaanyastidak jauh
berbeda di dalam kelasnya. Sedangkan yang dimateachpok kecil dalam
penelitian ini adalah kumpulan siswa yang terdari cecnam sampai tujuh
orang.

Berdasarkan pengertian di atas maka penerapan rpedeelajaran tutor

teman sebaya dalam kelompok kecil pada peneliiamdalah melakukan atau

mempraktikan suatu metode pembelajaran sehingga siselakukan kegiatan

belajar dengan tutor teman sebayanya pada kelotopatkalnya, dengan jumlah

kelompok enam sampai tujuh orang dengan usia ydak jauh berbeda (sebaya).

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN.

Penelitian inimemiliki tujuan:
Mendapatkan gambaran yang nyata mengenai prosesbefzanan
menggunakan model tutor teman sebaya dalam kelorkgck pada standar

kompetensi memperbaiki sistem kelistrikan.
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2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar stankempetensi
memperbaiki sistem kelistrikan.

3. Meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar stakdampetensi memperbaiki
sistem kelistrikan

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitraradalah

1. Guru dapat melakukan pemilihan model pembelajasauy paling tepat untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang berpasi#d siswas{udent
centre).

2. Siswa menjadi tertarik untuk belajar standar komp&t memperbaiki sistem
kelistrikan.

3. Penulis mendapatkan wawasan tentang model pemtaglafaitor teman
sebaya pada kelompok kecil, mendapat pengalamano batuk lebih
meningkatkan semangat penelitian yang lainnya, skvagai bahan untuk

mempelajari ilmu yang lainnya.

G. LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 8 Banduyang beralamat di JI.
Kliningan No. 31 Kelurahan Turangga Kecamatan Lemgk Kota Bandung,
nomor telepon dan fax. (022) 7304438. SMK NegeBahdung memiliki SK
pendirian dari Depdikbud pada pada tanggal 23 Jard®¥6, dengan nomor
023/0/1976, dan sudah terakreditasi A dari badaedatiasi sekolah propinsi Jawa
Barat, juga telah menerima sertifikat ISO 9001 6@@engan nomor 01 100

086074.
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H. SISTEMATIKA PENULISAN
Penelitian ini disajikan dalam bab-bab yang disusendasarkan sistematika
penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN : berisi latar belakang masalalijentifikasi
masalah, definisi operasional, rumusan masalahpa&san masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, lokasi, dan sistéagenulisan
BAB Il KAJIAN PUSTAKA : berkaitan dengan kajian tetis dan referensi
lain yang terkait pada situasi sosial yang diteldhggapan dasar serta
pertanyaan penelitian.
BAB |l METODE PENELITIAN : berisi tentang lokasigmelitian, subjek
penelitian, metode penelitian, cara pengambilana,daiesain penelitian,
metode pengumpulan data, analisis dan pengolahtay darta indikator
keberhasilan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN : berisi uraan dan
pembahasan hasil penelitian yang diperoleh meliplgskripsi data, analisis
data, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN : berisi penjelasan kespulan dari

penelitian dan saran sebagai tindak lanjut dainkaslan penelitian.



